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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kenyataan hidup sehari-hari peranan Agama mendu-
duki posisi sentral terutama masyarakat yang mengalami
transisi, dari cara hidup tradisional kearah modernisasi.
perubahan ini biasanya diikuti dengan memudarnya nilai-nilai
vang dianut dalam suatu masyarakat sedangkan nilai-nilai
modern belum juga sempurna terserapnya. juga ada kecenderun-
gan dimana materi mulai bergeser dari nilai utamanya sehing-
ga menjadi pokok pikiran manusia dan hubungan-hubungan
sosialnya.

Agama merupakan hubungan institusional yang penting
dimana melengkapi keseluruhan sistim-sistim sosial. Menurut
Thomas F.0 Dea (1985) menjawab tantangan hidup dari permasa-
lahan hidup sehari-hari, yaitu ketidak pastian hidup terha-
dap situasi dan kondisi yang tidak menentu akibat perubahan
vang terjadi terus menerus, selain itu manusia Jjuga tidak
mempunyai kemampuan dalam menghadapi problema hidup yang
dialaminya dan yang terakhir adalah kelangkaan dalam memenu-
hi kebutuhan manusia yang semakin meningkat, adapun enam
fungsi agama antara lain
1. Agama berdasarkan perhatiannya pada sesuatu diluar perha-

tian atau diluar Jjangkauan manusia yang melibatkan takdir
dan kesejahteraan manusia memberikan tanggapan dan

kesejahteran dan manusia memberikan tanggapan serta Jjuga
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aubungkan dirinya menyediakan pemeluk suatu dukungan

=

pelipur lara dan rekonsiliasi.

2. Agama menawarkan hubungan yang trandensental melalui pemu
Jjaan dan upacara ibadat, karena memberikan dasar emosion-
al bagi rasa aman dan identitas yang lebih kuat ditengah
ketidak pastian dan ketidak tentuan manusia.

. Agama mensucikan norma-norma dan nilai-nilai yang telah

(4]

terbentuk, mempertahankan dominasi tujuan kelompok, di-
atas keinginan individu dan disiplin individu diatas
dorongan hati individu.

4. Melakukan fungsi yang biasanya bertentangan dengan fungsi
sebelumnya, agama dapat pula memberikan standar nilai
dalam arti dimana nilai-nilai atau norma-norma yang telah
melembaga dapat dikaji lagi secara kritis.

5. Agama melakukan fungsi-fungsi identitas yang penting me-
lalui penerimaan nilai-nilai yang terkandung dalam agama
dan kepercayaan tentang hakekat dan takdir manusia.

6. Agama terkait dengan pertumbuhan kedewasaan individu dan
perjalanan hidup melalui tingkat yang ditentukan dalam
masyarakat.

Dari fungsi agama vang disebutkan diatas maka agama
mengidentifikasikan individu dengan kelompok, menclong indi-
vidu dalam ketidak pastian, menghibur ketika dilanda kecewa,
memperkuat moral dan menyediakan unsur-unsur identitas.

Pembauran dan persatuan antara nilai-nilai adat dan

nilai-nilai agama dapat dilihat pada kegiatan sehari-hari




berupa upacara kelahiran, perkawinan, masa saat memasuki
akil balik dan upacara kematian.

Sebagail proses belajar menyesuaikan diri dengan kelom-
pok dimana berada, maka nilai-nilai yang hidup dan diagung-
kan dalam kelompok itulah sebagai pemberi warna yang dominan
terhadap tingkah laku dan kepribadian seseorang dalam inter-—
aksinya dengan kelompok interaksi lainnya. .

Setiap individu disaat tumbuh menjadi dewasa memerlu-
kan suatu sistim nilai sebagai suatu semacam tuntutan umum
untuk mengarahkan aktifitasnya dalam masyarakat dan sebagai
fungsi tujuan akhir perkembangan kepribadiannya.

Nilai-nilai agama memainkan peranan dalam masyarakat -
hanya selama nilai-nilai tersebut dianggap dan dikenal,
cocok dan diyakini oleh setiap anggota masyarakat. fakta
menunjukan bahwa pengajaran nilai-nilai agama baik secara
gksplisit maupun secara implisit merupaka bagian penting
‘dalam pendidikan anak pada semua masyarakat, dan pengajaran
ini dilaksanakan pada setiap proses pembentukan, sampai pada
tingkat tertentu untuk menjamin adanya hubungan timbal balik
antara nilai-nilai individu dan nilai-nilai agama.

Sebagai proses belajar menyesuaikan diri terhadap
kelompok dimana mereka berada, maka nilai yang dianggap
dominan oleh suatu keluarga selalu diwariskan turun temurun.

Untuk mengetahui kedominanan suatu nilai-nilai dalam
suatu kelompok atau sisitim sosial menurut William ( Alvin L

Betrand, 18980 : 105 ) dapat diukur atas




a.

Luas tidaknya pengaruh nilai-nilai tersebut dalam seluruhb
kegiatan masyarakat, dimana makin banyak menampilkan ke-
giatan nilai 1itu maka makin dominan nlali tersebut,
demikian juga sebaliknya.

Lamanya Jangka waktu pengaruh nilal dirasakan atau dlanut
oleh anggota kelompok masyakat. makin singkat pengaruh
nilai-nilai, menunjukkan makin kurang kedominanan nilai.
Gigih tidaknya nilai itu diperjuangkan dan dipertahankan
terhadap tantangan nilai lain. Kegigihan itu dapat diukur
berdasarkan usaha-usaha yang dilakukan untuk mewujudkan
nilai tersebut ataupun‘Berdasarkan pilihan-pilihan pen-
ting atau pernyataan-pernyataan secara verbal dan reaksi-
reaksi yang timbul bila terjadi ancaman terhadap nilai
itu.

Keanggunan dari para pendukung nilai itu dalam masyarakat
dimana k=sanggunan dapat diukur dari perlakuan orang-orang
terhadap pendukung nilai tersebut.

Apabila makin diagungkan pendukung nilai itu dalam ma-
syarakat maka makin dominan nidli tersebut dan demikian
pula sebaliknya.

Karena nilai agama merupakan landasan bagi sebahagian

besar sistim nilai-nilai sosial, maka pelajaran penting bagi

anak-anak adalah yang disebut pendidikan agama, pendidikan

umum, secara umum dapat dikatakan membantu individu memahami

banyak pelajaran yang mungkin pada mulanya tampak dimatanya

seperti =seperangkat aturan dan larangan yang tidak berarti




apa-apa. Sebagal contohnya dapat kita lihat pada seorang
individu yang tahu bahwa memperoleh keselamatan adaléh
tujuan hidup yang utama dan bahwa untuk mencapai tujuan itu
dia harus mengikuti segala perintah yang ada dalam agama
sepertl, Ibadah shalat di Masdjid secara teratur 11m$ kali
seharil semalam, mengaji atau membaca Al-Quran serta banyak
berdo”a, cinta dan menghormati kedua orang tua, hidup secara
sederhana, bekerja keras dan lain-lainnya. Maka dengan
begitu perkembangan sosialnya bukan hanya terarah secara
pasti tapi juga konsisten dengan hatinya. Untuk itu nilai-
nilai yang terkandung dalam agama perlu mereka ketahui dan
mendalaminya agar dapat menggerakkan hati mereka untuk
secara otomatis terdorong untuk mematuhi nilai-nilai yang
terkandung dalam agama, bukan merupakan perintah tuhan yang
terpaksa mereka patuhi tanpa merasakan manfaat dari kepatu-
hannya.

Menurut Ian Roberston (1880 : 108) bahwa yang menjadi
"Agencies of Sosialization " atau jalur sosialisasi adalah
keluarga, lingkungan atau teman sepermainan, sekolah mass
media dan masyarakat. ©Sosialisasi berlangsung sepanjang
hayat semenjak seseorang dapat berhubungan dengan orang
lain, dimana sosialisasi tersebut berlangsung secara perla-
han-lahan baik secara langsung maupﬁn tidak langsung.
Pembatasan dan Rumusan Masalah.

Adapun sosialisasi itu tidak lain adalah suatu proses

penerimaan nilai-nilai oleh setiap individu, baik secara




gadar maupun tidak disadari atau baik langsung maupun tidak
langsung. Agar soslalisasi dapat berjalan dengan baik,
teratur sesual yang diharapkan maka perlu ada perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan yang lebih mantap. . ¥

s

Apabila hal tersebut dapat dihayatl dengan baik ‘oleh

. -
setiap individu maupun seluruh masyarakat, maka sosialisasi
- L

dalam pelaksanaannya tidak mendapat hambatan yang berarti,
tetapi dalam pelaksanaan atau dalam kenyataannya sosialisési
diperhadapkan pada berbagal masalah, yang memungkinkan
sosialisasi tidak dapat berjalan dengan baik dan mantap.

Keadaan ini juga dialami oleh Kelurahan MattipoTabpar—
eng Kecamatan Tempe Kabupaten Daerah Tingkat II Wajo. Dimana ]
proses penerimaan nilai-nilai agama pada masyarakat Peium
terlalu dapat dirasakan oleh masyarakat sebagail mana yang
diharapkan. Hal ini disebabkan oleh berbagal masalah seper-
ti, masalah sosial dan era globalisasi saat inl serta masiﬁ'
belum tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya sosia-
lisasi nilai-nilai agama tersebut.

Untuk lebih sistimatisnya maka penulis perlu membatasi
permasalahan yang akan diteliti yakni, Cara penerapan .so—
siallisasi nilai-nilai agama, Hasil penerimaan dan Faktor-
faktor penghambat serta pelancar sosialisasi nilai-nilai
agama ini. Adapun masalah yang disoroti dalam penulisan ini

dapat dilihat pada rumusan masalah sebagal berikut :
1. Bagaimanakah penerapan Sosialisasi nilai-nilal agama pada

masyarakat di Kelurahan MattiroTappareng Kecamatan Tempe
»




2.

Je

Kabupaten Daerah Tingkat II Wajo 7

Apakah sebabnya maka sosialisasi nilal-nilal agama dapat

diterima oleh masyarakat di Kelurahan MattiroTappareng ?

Faktor apa sajakah yang berpengaruh dalam memperlancar

dan vang menghambat sosialisasi nilai-nilai agama serta

alternatif pemecahannya 7 b

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a.

a.

Untuk mengetahui cara sosialisasi nilai-nilai agama
terhadap masyarakat di Kelurahan MattiroTapbaréhg

Kecamatan Tempe Kabupaten Daerah Tingkat IT Wajo.

. Untuk mengetahui sebab sosialisasi nilai-nilai agama

dapat diterima oleh masyarakat MattiroTappareng.

. Untuk mengetahuil faktor yang berpengaruh dalam memper-

lancar dan yang menghambat sosialisasi nilai-nilai

agama.

. Kegunaan Penelitian adalah

Kegunaan Teoritis

Kegunaan memberi manfaat dan perkembangan ilmu penge-
tahuan, masyarakat serta diri penulis.

Kegunaan Praktis

Memberikan sumbangan pemikiran dalam memecahkan dan
mengantisipasi masalah pada obyek yang diteliti serta
diharapkan menjadi masukan (input) bagl pemerintah
setempat atau bagi pihak yang ingin mengetahui atau

yang memerlukan.




D. Metodologi Penelitian

1.

Metods Penelitian

a.

Penelitian Deskriptif : dimana jenis penelitian ini

tidak sampai mempersoalkan jaringan hubungan antara

variabel yang ada.

tidak dimaksudkan untuk menarik generasi yang menje-’

laskan variabel-variabel antarseden yang menyebabkan

suatu gejala atau kenyataan sosial. Karena dalam suatu.

penelitian deskriptif tidak menggunakan atau tidak

melakukan pengujian hipotesis seperti yang dilakukaﬂ .

dalam penelitian eksplanasi.
Penelitian Survay : Tipe penelitian ini ditujukan pada

sejumlah besar individu atau kelompok, dimana Jjumlah-

nya relatif besar. Karena jumlah yang relatif besar

tadi mustahil untuk dapat menelahnya secara efektif,
mendalam dan mendetall serta komprehensif seperti

halnya yang dilakukan pada studl kasus.

2. Populasi dan Sampel

a.

Populasi.

Adapun populasi adalah jumlah keseluruhan responden
dikelurahan Mattiro Tappareng, dan dimaksudkan membe-
rikan data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi
ini. Jumlah penduduk sebanyak 3366 jiwa kepala keluar-
ga sebanyak 712 kk. |

Sampel

Oleh karena populasi cukup banyak sedangkan biaya dan




waktu terbatas maka ditetapkan sampel :
10% x 712 = 71,1 KK dibulatkan menjadi 70
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penulisan.
skripsi ini adalah Wawancara. &
- Wawancara atau interview adalah cara yang dipergﬁnaﬁ%ﬁ,f
untuk suatu tujuan tugas tertentu, mencoba untuk menda-
patkan keterangan atau pendirian secara lisan darl
Responden atau Informan dengan bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang tersebut, dalam hal ini
suatu percakapan yang meminta keterangan tidak untuk
tujuan suatu tugas, tetapi hanya bertujuan raméh
tamah,untuk tahu saja, atau untuk mengobrol saja tidak
disebut wawancara.
Untuk lancarnya wawancara tersebut digunakan panduan
wawancara, yvaitu suatu daftar pertanyaan yang diajukan
kepada responden lalu kemudian jawabannya dicatat oleh
peneliti.
4. Teknik Pegolahan data
Adapun cara pengolahan data yang peneliti terapkan yaitu
data yang telah dikumpulkan mula-mula diklasifikasi
kemudian ditabulasi dalam bentuk tabel-tabel frekuensi,
agar mudah dianalisa secara kuantitatif dan diskriptif.
E. Sistimatika Penulisan
Untuk memberikan gambaran mengenai ruang lingkup penulisan

skripsi 1ini, maka penulis menyusun sistimatika penulisan
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sebagal gambaran umum atau garis-garis besar yang dituangkan

dalam skripsi ini.

Bab pertama yaitu pendahuluan yang membahas atau menulis'

L0

tentang Latar Belakang masalah, Pembatasan / Rumusan masa-
lah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan
Sistimatika pembahasan.

Bab kedua yaitu Tinjauan pustaka, yang menguraikan bebe-
rapa pengertian tentang, Sosialisasi nilai-nilai agama pada
masyarakat bugis, Pentingnya pengsosialisasian nilai—nilai.
agama dalam membentuk pribadi-pribadi individu yang utuy
dalam menghadapi tantangan-?. - i yang akan dihadapi dan
vang sedang dihadapl dalam era globalisasi saat ini.

Bab ketiga yaitu Gambaran Umum Lokasi Penelitian, yang
diuraikan yaitu keadaan Geogarafis, kedaan Demokrafis dan
bentuk swadaya murni masyarakat.

Bab keempat yaitu Penelitian dan Pembahasan, yang memba=-
has, tentang, Sosialisasi nilai-nilai agama pada masyarakat

bugis, hasil yang dicaprai dalam pensosialisasian nilai-niléi

agama., s=rta faktor-faktor yang menghambat dan memperlancar:

atau mendorons sosializasi nilai-nilai agama tersebut,
masalah yvang didapatkan dan cara pemecahannya.
Bab kelima yaitu keszsimpulan dan saran-saran yang memba-

has tentanzs kesimpulan dan saran-saran tersebut.

.




BAB 1II
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Sosialisasi.
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¥ata sonsializasi berasal dari kata atau bahasa
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kata sosialissasi atau kata socialization yang mana penger-
tiannya semakin luas lagi antara lain yaitu : Sosiali#asi
adalah penerimaan nilai-nilai sosial seseorang individu
dalam masyarakat maupun dalam keluarga.

Namun pengertian sosialisasi semakin berkembang. dan
beragam menurut pandangan para ahli. Sesuwai pokok pikiran
vansg terkandung dalam judul, maka kami akan uraikan batasan
pengertian secara terinci mengenai rumusan judul yang diam-
bil antara lain : *
a. Sosilalisasi

Sozialisazi adalah suatu proses yang terjadi melalui
interaksi sosial, seperti yang dikemukakan oleh Irvin L.
rhild bahwa :

"Spsialisasi adalah pola-pola mengenai aksi sosial,
aspek-aspek tingkah laku, yang menanamkan individu-
individu ketrampilan-ketrampilan termasuk ilmu penge-
tahuan, motif-motif dan nilai-nilai, yang perlu untuk
menampilan peranan-peranan yang sekarang atau vyang
tengah diantisipasikan dan terus berkelanjutan sepan-
jang kehidupan manusia yang normal, sejauh peranan-
peranan baru yang masih terus dipelajari.” ( Kartini

Kartono, 1983 : 27 )

Atau dengan singkat dapat dikatakan sosialisasi
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adalah proses interaksi atau belajar berinteraksi dalam
masyarakat sesuai peranan yang dijalankannya. -

Di =etiap masyarakat kita menjumpai suatu éébses,
dimana seorang anggota masyarakat yang baru (misalhya
seorang bayi) mempelajari norma-norma dan kebudayaan
masyarakat dimana ia menjadi anggota. Proses tersebut
dinamakan proses sosialisasi. Itu merupakan suatu péoses
karena dipandang dari sudut masyarakatnya, tetapi bila
ditinjau dari =sudut individu, maka sosialisasi adalah
suatu proses dimana individu mendapatkan pembentukan
sikap untuk berprikelakuan sesuai dengan kelakuan kelom~
poknya. Proses sosialisasi ini adalah merupakan rangkaian
antara kepribadian seseorang secara sosiologis didaﬁaﬁ
melalui proses tersebut dari sejak kelahirannya, sedang-
kan kebudayaan sebenarnya adalah merupakan perwujudan
atau abstraksi dari prikelakuan manusia dan kepribadian
itu sendiri juga mewujudkan prikelakuan manusia.

Kepribadian adalah organisasi dari faktor—faktqp
biologis psikologis dan sosiologis yang mendasari d?ri
prikelakuan individu mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap
dan sifat vang khas yang dimiliki oleh seseocorang dan
kepribadian tersebut akan banyak berkembang apabila orang
tersebut berhubungan dengan orang lain. Seorang ahli
sosiologi akan menaruh perhatiannya pada perwududan
prikelakuan individu yang nyata, pada waktu individu-

individu tersebut berhubungan dengan individu-individu
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lainnya wujud prikelakuan tersebut dinamakan juga pera-
nan, yaitu prikelakuah vang berkisar pada pola—pola
interaksi manusia.

Perlu diperhatikan bahwa yang menjadi dasar-dasar
pokok dari prikelakuan seseorang adalah faktor—faktér'
biologis dan psikologis. Walupun seseorang sosiolog hanya
menaruh perhatian khusus pada kepribadian yang terwujud
dalam interaksi, namun faktor-faktor biologis dan psiko-.:
logis Jjuga penting baginya, oleh karena faktor-faktor
sosiologis dalam perkembangan berkisar pada faktor-faktor
biologis dan psikologis.

Hubungannya dengan kepribadian faktor-faktor biologig
dapat mempengaruhi kepribadian. misalnya seorang yang
mempunyai badan yang lemah dapat mempunyal sifat yendah
diri yang tebal. Demikian pula faktor-faktor psikologis‘
dapat mempengaruhi kepribadian, misalnya unsur—-unsur
temperamen, kemampuan belajar, perasaan, ketrampilan dan
sebagainya.

Jadi dari wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa
proses sosialisasi berpangkal pada kepribadian seseorang
yvang meliputi didalamnya faktor-faktor biologis dan
psikologis.

Sebagaimana telah dikemukakan, apabila ditinjau dari
sudut individunya, maka proses sosialisasi adalah merupa-
kan proses dimana seseorang individu mendapatkan pemben-
tukan sikap untuk Dberprikelakuan yang sesual dengan

prilaku yang sesuai dengan prilaku kelompoknya.
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Sehubungan dengan itu seorang individu mulai mempela- -
jari pola-pola prikelakuan yang berlaku dalam masyarakat-
nya dengan cara mengadakan hubungan dengan orang-orang
lain atau melalui interaksi, yakni pertama-tama dengaﬂ
crang tua dan saudara-saudaranya (keluarganya). Lam;at
laun setelah menjadi anak-anak dia mulai dapat membedakan
dirinyva dengan orang-orang lain yang berada disekitarhya
dan ia mulai menyadari bahwa ada orang-orang lain selain
dirinya sendiri. dia Jjuga mempejari bahwa perbuatan
perbuatannya yang dilakukan kadang-kadang juga dilakukan
oleh orang-orang lain disekitarnya, artinya ia mulai
sadar akan keadaan disekelilingnya. i

Memang mula-mula segala sssuatunya harus diajarkan
oleh orang tuanya dan saudara-saudaranya, seperti misal-
nva perbuatan-perbuatan mana yang dapat atau patut atau
yang boleh dilakukan dan perbuatan-perbuatan yang mana
vang tidak patut dan tidak boleh dilakukan. Dengan demi-
kian dia mulai menyadari bahwa apabila dia mengikuti
petunjuk-petunjuk atau apa yang diajarkan oleh orang
tuanya maka pasti perbuatan-perbuatan yang dilakukannya
jtu akan disukai baik oleh orang tuanya, saudara-sau-
daranya atau orang lain, tapi apabila ia melanggar petun-
juk-petunduk tersebut maka ia mendapat teguran-teguran
hukuman-hukuman vang diberikan orang tua dan saudara—_
saudaranya secara tahap demi tahap ia akan mempunyalil

konsep tentang dirinya sendiri yang didasarkan pada
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dugaannya tentang pendapat orang lain terhadap dirinya..

II

Kesadaran akan dirinya sendiri tersebut dapat kita amatil

dari prilakunya dalam permainan, mungkin terhadap alat-
alat permainan atau terhadap teman-teman sepermainén,

sifat-sifat tadi makin ama makin berkembang dengan

bertambah usia atau dewasanya individu tersebut. Itu

semuanya akan menghasilkan peranan individu dalam kelom-
voknya. i

Dengan demikian jelas bahwa kepribadian-kepribadian
setiap individu dalam suatu masyarakat akan Dberbeda
dengan kepribadian-kepribadian individu-individu lainnva.
Tetapi walaupun demikian setiap masyarakat mem?unygi

pola-pola prilaku yang erlaku umum, yang membatasi

prilaku individu yang didasarkan pada kepribadiannya.

Dleh karena itu dapat dikatzkan betapa besarnya p'n_mruh
rebudayvaan tarhadap prilaku seseorang serta kepribadian

yang terdapat dibsliknya. -

Demikizanlah para individu yang ada dalam masy rarakat

vanz berbeda akan mengalami juga Erosss sosialisasi yans
berkeda karensa proses torsebut sangat litentukan oleh
susunan kebudayasn dan lingkunzan sosial dari vasyarakat
dimana individu berada.

Dari wuraian diatas akhirnya kita mengetahul bahwa

prozes sosialisasl yang membuat seseorang individu menja- -’

d4i tahu bagaimana ia harus berprilaku dalam atau ditengah

.

iazyarakatny 4an lingkungan budayanya. Tegasnya Proses

.



sosializasi itu membawa diri sesecorang dari keadaan tidak
tahu menjadi tahu terhadap sesuatu hal baik yang bersifat
nateril maupun inmaterial. .

Setelah individu tadi mengetahui tentang suatu hal
(hal baik yang material maupun immaterial) maka individu
tersebut berusaha memahami dan menghayati serta  mengim-
plementasikan sesuatu tadi dalam prilakunya sehari-hari.

Namun sebelum individu tadi sampai keproses 'itu
(proses sosialisasi) terlebih dahulu melewati proses
internalisasi. Setelah kedua proses tersebut dilalui
maka dalam prilakunya seshari-hari individu tadi berusaha
menvesuaikan alam pikiran serta sikapnya terhadap situaﬁi
tadi (adat istiadat, sistim norma dan peraturan-peratu-
ran) vyang hidup dalam kebudayaannya, proses ini disebut
proses enkulturasi dengan demikian ketiga proses tersebut
tidak dapat dipisahkan =satu sama lain, oleh karena
proses-proses itu berpangkal dari kepribadian seseorang
individu.

Barangkali ada baiknya kalau kami menguraikan penger-
tian proses internalisasi dan proses enkulturasi agar

dapat memperoleh pengertian yang lebih menedalam terhadap

kedua proses tersebut, antara lain :

—-Proses Internalisasi -
Proses internalisasi ini adalah proses panjang dari

sejak individu dilahirkan, sampai ia hampir meninggal




dunia.

dimana ia belajar menanamkan dalam kepribadiannya sezaka
perasaan, nafsu serta emosi yang diperlukan sepanjaﬁg
hidupnya.

Manusia telah mempunyai bakat vang telah terkandung
dalam gennya untuk mengembangkan berbagal macam pera-
saan., emosi, nafsu, hasrat dalam kepribadian indiwidu?
Akan tetapi wujud dan pengaktifan dari berbagai macanm
kepribadiannya sangat dipengaruhi berbagai macam stimu-
lus yang berada dalam alam sekitar dan lingkungan sosial
maupun budayanya. Setiap hari dalam kehidupan individu
berlalu, maka makin bertambahlah pengalaman mengenai
berbagai macam perasaan baru kegembiraan, kebahagiaan,
simpati, cinta benci, keamanan, harga diri, perasﬁéﬂ
bersalah, kebenaran, dosa, malu dan lain sebagginya.
Kecuali perasaan-perasaan tersebut juga berbagai macam
hasrat seperti hasrat untuk mempertahankan hidup, untuk
berzaul, untuk meniru, untuk tahu, mengerti, untuk
berbakti dan lain lain kesemuanya itu dipelajari melalui
proses internalisasi yang menjadi milik kepribadian

individu.

-Proses enkulturasi
Istilah enkulturasi ini dalam bahasa indonesia dikenal
dengan istilah " Pembudayaan ". Dalam proses itu indivi-
du menvesuaikan dan mempelajari alam pikiran serta

sikapnyva dengan adat istiadat, sistim norma dan peratu-
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ran-peraturan yang hidup dalam kebudayaannya. e '3

Sejak kecil proses enkulturasi sudah dimulai dalam Qlém )

pikiran warga suatu masyarakat. Mula-mula dimulai oleh
orang-orang yang berada dalam lingkungan keluarga, kemu-
dian dari teman-teman bermain. Selain itu iapun belédaf
meniru berbagai macam tindakan, namun sebelumnya pera-

zaan dan nilai budaya yvang memberi motivasi akan tinda-

kan meniru itu telah diinternalisasi dalam kepriba—'

diannya. Dengan berkali-kali meniru maka tindakannya
akan menjadi suatu pola yang mantap, dan norma yang
mengatur tindakannya akan menjadi suatu pola yang mantap
pula, serta norma yang mengatur tindakannya "dibudaya-
kan".

Kadang-kadang berbagai norma juga dipelajari indivi-

du =ecara sebahagian-sebahagian, dengan mendengar dari

berbagai orang dalam lingkungan pergaulannya pada saat

yvang berbeda. sudah tentu ada Jjuga norma-norma yang-"

diajarkan dengan sengaja tidak hanya dalam lingkungan
keluarga tapi juga dalam pergaulan diluar keluarga, "akan
tetapi secara formal diajarkan disekolah. Di samping
aturan-aturan masyarakat dan negara diajarkan disekolah
juga aturan-aturan sopan santun dapat diajarkan secara
formal.

Sebagai contoh misalnya cara orang indonesia mempe-

lajari aturan adat indonesia yang menganjurkan agar kalau

bepergian kesuatu tempat yang jauh kembalinya nanti agar

membawa oleh oleh, dan memberi oleh oleh itu pada kerabat

-
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vang dekat dan kepada tetangganya yang ada di sekitar
rumahnya. Rasa aman bahwa ia mempunyail hubungan. baik
dengan orang-orang lainnya yang didalam masa kesukaran,
kalau perlu dapat membalas jasanya, serta nilai gotong
royong yang merupakan motivasi dari tindakan untuk memba-
gi olsh oleh tadi telah sejak lama timbul, ketika Iia
masih kecil dan telah diinternalisasi dalam kepriba-
diannya. Dalam rangka proses sosialisasi itu ia belajar
tentang cara-cara untuk bergaul dengan para individu-
individu dalam lingkungan kaum kerabat dan tetangga
dekatnya tadi, dan ia telah mengembangkan pola-pola
tindakan yang berbeda dalam hal menghadapi masing-masing
mereka itu.

Norma sopan santun memberi oleh-oleh tadi dibudi-
dayvakan olehnya berdasarkan ajaran mengenai sopan santun

pergaulan yang diajarkan langsung oleh orang tuanya, dan

walaupun ia telah yakin bahwa adat itu telah benar dan -

bermanfaat, namun ada satu dua diantara mereka yang tidak
diberikan oleh oleh, karena hubungan pergaulan dengan
orang-orang tersebut tidak terwujud pola-pola pergaulan
vang akrab dan ramah melainkan cangsung dan kaku.

Dalam masyarakat sudah tentu ada pula individu yang
mengalami hambatan dalam proses internalisasi, sosialisa-
=i serta enkulturasinya, yvang menyebabkan bahwa hasilnya
kurang baik. Individu itu tidak dapat menyesuaikan kepri-
badiannya dengan lingkungan sosial sekitarnya sehingéa

menjadi kaku dalam pergaulannya, dan akibatnya cenderung




untuk senantiasa menghindari norma-norma dan aturan-
aturan masyarakatnya, hidupnya penuh dengan peristiwa
konflik dengan orang lain. Individu yang mengalami ini
disebut deviants.

Sebagaimana kita ketahui bahwa proses sosialisasi adalah
merupakan proses seseorang dimana individu mendapatkan
pembentukan untuk berprikelakuan sesuail dengan prikela—
kuan kelompoknya, sehingga dengan demikian seorang indi-
vidu akan mulai mempelajari pola-pola prikelakuan yang
berlaku dalam masyvarakat dengan cara mengadakan hubungan
dengan orang-orang lain yang ada disekitarnya, apakah itu
orang tuanya, saudaranya atau keluarga secara keseluru-
han. Selain itu pola-pola prikelakuan tadi dapat Juga
dipelajari melalui lembaga-lembaga formal seperti seko-
lah-sekolah atau lembaga rendidikan lainnya. Apa yang

dipelajari itu semuanya akan menghasilkan peranan bazi

].4-

ndividu dalam kelompoknya, dan peranan tersebut akan

dijalankan sesuai apa yang dipela

o]
80

inya. e

s

Mempelajari pola-pola prilaku yang dipslajari dalam

masvarakat dari orang tuanya atau saudara-saudarany: ia

nilai, mis=alnya mengenail perbuatan-perbuatan yang mana
rang mana tidak heoleh dilakukan.
Aprabila individu telah meningkat dewasa melalui prosss

=5zislizasi  ia akan mengatahui bahwa didalam masyarsakat




perintah dan larangan-larangan yang berlaku bagl setigp
anggota masyarakat, yang senantiasa dihormati dan ditaa-
ti. Petunjuk-petunjuk hidup yang disebut dengan norma itu
oleh individu tadi akan selalu diingat dan dijadik§n 
patokan atau arah dalam melaksanakan peranannya.

Selain hal-hal yanz telah disebutkan diatas melalui
proses sosialisasi yang dilakukan dalam lembaga—lembaéa
formal atau lembaga-lembaga pendidkan lainnya, individu
tadi akan memperoleh ilmu pengetahuan serta keterampilan-
keterampilan vang dapat dijadikan bekal dalam perjalanan
hidupnya. Didalam lembaga formal inipun ia dapat mempela-
jari secara mendalam tentang nilai-nikai atau norma—nor;a
yvang hidup dan berlaku dalam suatu masyarakat, yang pada
hakekatnyva dapat juza disebut ilmu pengetahuan. Disamping
itu, melalui proses sosialisasi seorang individu dapat
belajar tentang segala hal yang menyangkut kepentingan
kepribadiannya maupun kepentingan kepribadian orang lain.
Lebih jauh lagi dengan melalui proses sosialisasi sebraﬁg
akan memperoleh pengertian yang luas tentang gejaia—
gejala dan masalah-masalah yang ada dalam masyarakat dan
kebudayvaan yang bersangkutan.

Kita telah sama-sama mengetahul bahwa proses sosialisasi
bersangkutan dengan belajar berinteraksi dalam masyara-
kat. Dalam proses tersebut seorang individu dari masa
kanak-kanak sampai masa tuanya mempelajari pola-pola tin-
dakan dalam interkasi tadi dengan segala macam individu-

individu yang ada disekitarnya yang menduduki segala atau
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beraneka macam peranan sosial yang ada dalam kehidupaﬂ
sehari-hari.

Untuk mengetahui siapa-siapa yang melakukan proses.
sosialisasi (pelaksana sosialisasi) maka kita  harus
kembali pada proses semula dari sosialisasi, yakni dari
sejak individu itu dilahirkan sampai menginjak masai tfa,
sosialisasi dalam keluarga sampal dengan sosialisasi yaﬂg
dilakukan masyarakat mempunyai ruang lingkup vang lebih
besar dan lebih luas proses sosialisasi memang untuk
pertama kali terjadi dalam kalangan keluarga. Keluargalah'
yvang pertama kali mengajarkan nilai-nilail kebudayaaﬂ
kepada si anak.

Sehubungan dengan hal diatas, dibawah ini akan dike-
mukakan suatu ilustrasi dari suatu proses sosialisasi.
Dari ilustrasi inilah kita ketahui siapa-siapa yang
melaksanakan sosialisasi tersebut.

Dari sejak kelahirannya atau sebagai permulaan Yji-
dupnva si bayi sebagai individu baru sudah harus menghau"
dapi beberapa individu lain dalam lingkungan masyarakét
yvang kecil, yakni ibunya, seorang bidan atau Jjuru rawat -
yvang membantu ibunya sejak ia lahir hingga ia berumur
kira-kira 1 minggu, selain itu juga ayahnya, neneknya,
kakeknya atau mungkin saudara-saudaranya serta handaitau-
lan lainnya. Dalam kontak individu tadi ia merasakan
suatu prilaku-prilaku berdasarkan cinta dan penuh kasih
sayang kemudian ia juga belajar kebiasaan vyang pertama

vakni makan dan tidur pada saat tertentu.Tidak lama




kemudian ia mendapatkan perhatian dari kakak-kakaknya
atau dari saudara-saudara lainnya, atau pembantu Jrumah |
tangga yang mempunyai tugas untuk memeliharannva. Daléﬁ
rroses pertumbuhannya rada tahun-tahun pertama, kedua dan -
'

ketiga dari kehidupannya, dengan susah payah dengan
disertai banyak konflik anak tersebut harus menyesgﬁikan_
keadaan dirinya sendiri dengan keadaan tokoch-tokoh tadi.
Hubungan dengan tokoh-tckoh sosialnya menjadi lebih
intensif apabila ia lebih mengembangkan bahasanya, sa-
hingza ia dapat menguraikan segala isi hatinya denganl
lebih Jjelas dan dapat lebih mudah menerima maksud dan
pendirian dari individu lain. |
Selama masa kanak-kanak tersebut ia Jjuga berkenalan
dengan tokoh-tokch lain, seperti paman-pamannya, bibinya .
dan para tetangga serta kenalan-kenalan ibu dan ayahnya,
Juga bermain dengan anak-anak tetangganya disuatu hala-
man. Dari individu-individu tadi itu ia mengalami suatu _"
proses sosialisasi yang luas. Dalam hal ini misain&é
anak-anak belajar mengenai arti dari umur dalam berbag%;.
macam peranan sosial, kakak-kakak dan teman-temannya yané
lebih tuwa sering kali dimenangkan atau punya hak yang
lebih besar, sering Juga ia dipaksa untuk mengikuti
kemauvan individu-individu lain yang ada disekitarnya yang
usianya lebih tua bahkan disertai berbagai ancaman.

Waktu ia mulai sekolah, ia juga mulai belajar menge-
nai arti dari perbedaan-perbedaan akan Jjenis kelamin.-

Kalau hasrat birahinya mulai berkembang pada saat ia
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menginjak wusia remaja, ia harus menyesuaikan dirinya

dengan aturan-aturan kebudayaan, adat istiadat yang lasim
dalam masyarakat, dalam perjuangan memenuhi hasrat

seksnya. Selain itu disekolah ia juga mempelajari beberq—

pa ilmu pengetahuan, keterampilan-keterampilan, ﬁudi

pekerti sopan santun dari ibu dan bapak gurunya, ditempat

ini interaksi Dberjalan lebih luas yakni dengan guru-

gurunya dan teman-temannya disekolah, sementara _;td
proses sosialisasi tetap berjalan dan berkembang sepakin

progresif, dimana hasil proses sosialisasi yang dipero-

lehnyapun semakin banyak.

Setelah tamat dari sekolah SMP, SMA atau Perguruan
tinggi kemudian ia terjun kedalam masyarakat menghadapi
berbagai macam individu serta masalah-mnasalah kemasyara-
katan lainnya dimana pada masa kanak-kanak sama sekali-
tidak terpikir olehnya. Didalam masyarakat inipun érgses
belajar berinteraksi tetap berlangsung, baik individu
vang berada di sekelilingnya dengan prilakunya masing-.
masing maupun terhadap kebudayaan yang ada dalam masyara-
kat tersebut. 0Oleh semenjak anak-anak ia telah mengalami
proses soslalisasi sampai dengan meningkat dewasa, maka
ia telah memperoleh nilai-nilai, norma-norma, ilmu penge—-
tahuan dan keterampilan-keterampilan yang dapat dipergu-
nakan sebagai patokan-patokan dalam berprilaku. Mengingat
setiap individu yang hidup dalam masyarakat memiliki.
kedudukan dan peranan, malka dalam melaksanakan peranannya

ia memerlukan apa vyang telah diperoleh dalam proses




o3ializ=zazi tadi.

m

Dari contoh vang dikemukakan diatas akhirnya kita
mengetahui anak itu itu sendiri, Juga orang tuanya,
kakaknya serta saudaranya. Di sekolah bapak dan ibu guru-
nya serta lain-lainnya yang ada di lingkungan sskitarnya
zebagaimana disebutkan diatas.

ializasi dalam
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dari barbagai suku bangsa di Indonesia atan dalam linsg-

dapi individu-individu yang lain dari pada bayl dalam

raum buruh di Amerika Ssrikat tidak begitu penting dalam
rroses =2o3ialisasi psrtama dari bayi, karena dalam ke-
luarga kaum buruh tadi ayah sudah srangkat kerja pagi-

sagi  sehalum 31 bhayl bangun, sedanzg siang harinya ia

tidak pulanz untuk makan, baru pulang rada malam hari

apabila sudah akan ditidurkan. Hanya pada hari Sabtu dan
Minggu bayi mengalami pengaruh kehadiran ayahnya.

Contoh lain dari suatu proses sosialisasi yang lain akan
dialami vang diasuh dari keluarga-keluarga vyang diasuh
dari berbagai suku bangsa di Irian Jaya. Disana si bayi

pada waktu yang sangat muda sudah sering kali berhadapan

-




dengan wanita lain selain ibunya. Apabila ibunya sudah
merasa kuat untuk bekerja kembali ia akan pergi ke kebun
ubi satiap pagl dengan membawa bayinya untuk bekerja.
Bayinya diikat diatas punggungnya, dan selama waktu
istirzhat bayi itu selalu dikerumuni serta banyak menda-
pat perhatian dari wanita lain dikebun.
Jadi demikianlah para individua dalam masyarakat yang
berbeda akan mengalami proses sosialisasi yang berbeda
rula. karena proses sosialisasi banyak ditentukan oleh
susunan kebudayaan dan lingkungan sosial dari masyarakat
bersangkutan. Baik atau tidaknya proses sosialisasi
banyak ditentukan olesh individu-individu yang menjadi
pembentuk dasar sosialisasi ini wyaitu keluarga, bary
kemudian s=sosialisasi lainnyva Seperti, sosialisasi ling-
kungan dan sosialisasi lingkungan formal. .
Ini berarti sosialisasi tidak akan pernah berhenti sepan-
Jjang kehidupan manusia masih tetap ada dan berkelanjutan,
sebabh dalam k=hiduran manusia selalu ada nilai atau
peraturan yang harus dipatuhi.

Sukandar Wiriatmadja memberi batasan mengenai sosia-
lisasi seperti berikut ini : é

"Sosialisasi adalzah =suatu proses penyesuaian yang di-

mulai sejak seseorang dilahirkan untuk dapat menge-

tahui dan mempercleh sikap, pengertian, gagasan dan

pola tingkah laku vang diakui oleh masyarakat.”

Dari definisi diatas dapat diketengahkan beberapa

segl penting sosialisasi pertama, sosialisasi secara




fundamental merupakan proses hasil belajar yakni belajar
dari pengalaman. Kedua menunjukkan secara umum hasil

belajar tingkah laku individu dalam batas-batas yvang luas

dan lebih khusus lagi berkenaan dengan pengetahuan dan

informasi, nilai-nilai dan sikap-sikap. Ketiga, td#ak
terbatas pada usia kanak-kanak dan dewasa sekalipun‘dafam

usia kanak-kanak tersebut merupakan priode yang paling

penting dan berarti, akan tetapi sosialisasi akan tetap ,

berlanjut sepanjang kehidupan manusia.

Integrasi masyarakat sebagai suatu prasyarat dalam
pelaksanaan pembagunan akan tercipta apabila dapat dica-
pal konsensus dari pada sebahagian besar anggota masyara-
kat akan nilai-nilai kemasyarakatan yang bersifat funda-

mental. Mengikuti pandangan ini, maka kelangsungan hidup

'

masyarakat Indonesia tidak saja menuntut tumbuhnya nilai;'

nilai umum tertentu vang disepakati bersama oleh sebagian
besar orang Indonesia, akan tetapi dari pada itu nilai-
nilai umum tersebut harus pula mereka hayati benar-benar
melalui proses sosialisasi.

Istilah sosialisasi menunjuk pada semua faktor dan

proses yang membuat manusia menjadi selaras dalam hidup .

ditengah orang lain. Proses sosialisasilah yang membuéf
orang menjadi tahu bagaimana orang mesti bertingkah laku
dalam masyarakat dan lingkungan budayanya. Dari proses
tersebut, seseorang akan terwarnai cara berpikir dan
kebiasaan-kebiasaan hidupnya.

Semua warga negara akan mengalami proses sosialisasi
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tanpa kecuali disenangi atau tidak, disadari atau tidak,
proses sosialisasi dialami oleh semua anggota masyarakat,
baik penguasa maupun orang awam, anak-anak, pemuda, orang
tua, baik pria maupun wanita.

Kemampuan untuk hidup ditengah-tengah orang lain atau
mengikuti norma yang berlaku dalam masyarakat ini, tidak"
datang begitu saja ketika orang dilahirkan, melainkan.
s2uatu proses kematangan dan belajar. Disamping itu proses
sosialisasi ini berlangsung melalui media tertentu (aéent
of socialization) seperti keluarga, sekolah, kelompok
pergaulan, media massa dan masyarakat.

Berikut ini kami jelaskan proses sosialisasi ini satu
persatu.

1. Keluarga

Keluarga merupakan media yang paling pertama mewarnai
kehidupan individu. Begitu seorang anak lahir ia langsung
berhadapan dengan anggota keluarganya, terutama ibu
bapaknya. Keluarga merupakan guru pertama atau pendidikan
bagi individu dan membentuk sikap-sikap individu.

Seperti yang diungkapkan olsh Almond ( 1988 : 85 }
mengatakan bahwa :

"Pengaruh kehidupan keluarga, baik langsung maupun
tidak langsung sangat kuat dan bertahan lama. Ada
dua faktor keluarga memainkan peranan vyang sangat
besar dalam proses sosialisasi. Pertama, keluarga
mempunyai kesempatan bergaul yang lebih besar dengan
si anak selama masa pembentukan awal, sehingga kesem-
ratan ini sering dimonopoli oleh keluarga. Kedua,
karena hubungan vang sangat erat diantara para ke-
luarga, keberhasilan proses sosialisasi juga sangat
tergantung pada ikatan emosional dan pribadi. Hubu-

ngan yang manusiawi erat, intim dan serasi antara
orang tua dan anak, memungkinkan keluarga memegang
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reranan penting dalam proses sosialisasi."”

Pada umumnya teori-teori pembentukan kepribadiap,
perkembangan anak dan sosialisasi mengatakan bahwa, maéa_
kanak-kanak merupakan masza yang paling baik untuk pemben-
tukan kepribadian dasar serta identitas sosial seseorangi
Orang tua menanamkan ide-ide dan informasi tata cara béf;
tingksh laku pada sianak, misalnya tingkah laku mana yang
bisa diterima dan yang tidak bisa diterima, bagaimana
seharusnya individu berhubunzan satu sama lain dan seba-
gainya.

2. Sekolah

Sekolah merupakan lingkungan formal utama bagi se-
orang anak. Disekolah anak dilatih untuk disiplin, menéi—
kuti aturan dan menerima pujian serta imbalan atas ﬁres%
tasi-prestasinya. Sekolah memegang peranan penting dal%m
proses sosialisasi. Disekolah, proses sosialisasi dilaku-
kan melalui berbagai sarana yaitu melalui kurikulum,
kegiatan ritual, guru dan kegiatan ekstra korikuler.
Corak dan suasana sekolah serta sikap guru, sering menen- .
tukan beberapa sikap anak didik kelak setelah ia berada
dilinskungan masyarakat.

3. Kelompok Pergaulan

Disamping keluarga dan sekolah sebagai sarana media
vang paling jelas terlihat dalam proses sosialisasi, maka
kelompok pergaulanpun tidak kalah rentingnya. Termasuk
dalam kelompok pergaulan ini adalah kelompok bermain

dimasa kecil, kelompok persshabatan dan k=2lompok kerja




vang ansgotanya kecil, dimana setiap anggota mempunyai

kedudukan dan relatif sama dan mempunyail ikatan yang erat.

h

atu sama lainnya. Kelompok pergaulan ini mengsosial
sikan para anggotanya dengan Jjalan mendorcng atau mende-

sak merska untuk msnyesuaikan diri dengan sikap-sikap

Pada szaat secrans anak meningkat ramaja, peranan ke-
lompck ergsulan ini sering menjadi lebih besar penza-
.

ruhnya dari pada psngaruh atau peranan orang tua karena

but dengan teman sebayanya. Dengan perkataan lain, teman

sebayva ini sering menjadi acuan (reference) dalam ber-

tingkah laku. ’ §
4. Madia Mass fit

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khusﬁsnya
teknologi komunikasi massa telah membuat dunia semakin
“"gempit". Berbagai peristiwa yang terjadi dibelahan"bumi
dapat diikuti melalui media massa lainnya, seperti tele-
visi, surat kabar, radio dan lain-lainnya. Menyalurkan
pesan dan informasi mengenai peristiwa sehari-hari dan
evaluasi terhadap peristiwa-peristiwa tersebut, yang
disalurkan pemerintah kepada warga negara, dari kelomﬁok
vang satu kepada kelompok yang lain, dari kelompok kepada
individu dan dari elite kepada massa melalui komunikasi
media massa. Oleh karena itu, media massa dapat penting
peranan-peranannya dalam sosialisasi. Paling tidak dengan

komunikasi massa seorang memperoleh ilmu pengetahuan.

.




Namun demikian berbagai implikasi yang timbul dari padaf
nya kiranya perlu dipserhatikan. i

Hasil penelitian di Jepang menunjukkan bahwa TV telah
mengurangi minat anak membaca buku yang serius dan kemam-
puan membaca menjadi 1lebih berkurang. Penelitian .di
Inggris menunjukkan pula bahwa TV telah merampas waktu
anak untuk media lain dan waktu tidur. Salah satu masalah
vang dianggap serius ssbagai akibat media massa (F{lm)
adalah dalam hal tindakan kekerasan dan prilaku agresif.
5. Masyarakat

Makin majemuk suatu masyarakat, akan semakin sulit
suatu sosialisasi. Hal ini karena masyarakat majemuk“&éng
terdiri dari berbagai etnik, kelompok dan aturan belum
tentu memiliki norma yang sejalan. Artinya bahwa apa yang
diperbolehkan pada masyarakat vang satu belum tentu
diperbolehkan pada masyarakat lainnya. Demikian pula
suatu sosialisasi.yang terjadi pada masyarakat perkotaan,
akan Dberbeda dengan sosialisasi dalam masyarakat pedeé:
gaan. Hal inl disebabkan oleh sifat hubungan yang berbeda
antara kedua masyarakat tersebut, yaitu hubungan yang
raéionil, imperscnal dan tidak intim pada masyarakat
kota, dan sebaliknya hubungan vang tidak rasionil, per-
gonal dan intim ada pada masyarakat pedesaan. Dalam
masyarakat pedesaan yang homogen dimana norma-norma masih
dipegang teguh dan Jjelas pranatanya, maka sosialisasi
berjalan lebih mudah. Anggota masyarakat mengetahui apa

yang boleh dan tidak boleh, serta mengetahui pula akibat




apabila merz=ka melanggar.

Dengan melihat media sosialisasi seperti tersebut
diatas, maka dapat diketahui bahwa media tersebut secara
bersama-sama memberikan kontribusi dalam proses sosiali—
sasi seseorang. Secara garis besar maka media sosialisasi
tersebut dapat dibagi tiga macam, Yakni : Pertama, sarana
primer:; Kedua, sarana sekunder; Ketiga, sarana tersier.

Sarana primer adalah lembaga yang pertama kali mengé*
dakan sosialisasi kepada individu, misalnya kelua;ga.
Sarana sekunder adalah lembaga yang lebih mempertajam
lagi sosialisasi yang diberikan oleh sosialisasi primer.
Sarana tersier adalah lembaga yang mempertebal sosialisa-
81 yang telah diberikan melalui sarana primer dan sekun-
der. Yang termasuk dalam sarana sosialisasi sekunder ada-
lah lembaga pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak
sampai dengan tingkat perguruan tinggi, sedangkan yang
termasuk dalam sarana tersier antara lain kelompok per-
gaulan, media massa dan masyarakat.

Ketiga macam media sosialisasi seperti yang terssbut
diatas akan sangat berperan dalam membentuk sikap, keya-
kinan dan nilai-nilai kepada seseorang dalam hidup berma-
syarakat berbangsa dan bernegara. Untuk itu perlu kiranya
penataan secara terpadu terhadap ketiga macam sosialisasi
tersebut.

Sosialisasi pada dasarnya menunjuk pada faktor dan
proses yang membuat manusia menjadi selaras dalam hidup

nya ditengah tengah orang lain. Seorang anak atau anggota
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masyarakat akan menunjukkan sosialisasi yang baik apabila

ja tidak hanya menonjolkan kebutuhannya sendiri saja,

ct

api Jjuga memperhatikan kepentingan dan tuntutan orang
lain. Sebaliknya seorang anak atau masyarakat yang menun-

*
jukkan =sosialisasi yang kurang baik apabila ia tidak-
mampu menunda atau mengendalikan keinginan sesual dengan
norma vang berlaku dalam lingkungannya.

4

Mengzenai sosialisasi ini Paul B Horton ( 1891 : 102 )

114}
0l

F

mensatakan bahwa

‘Seorang bayi datang lahir kedunia ini sebagal suatu
organisme kecil yang egois, yang penuh dengan segala
kebutuhan fisik. Kemudian menjadi seorang manusia
dengan seperangkat sikap dan nilai, kesukaan dan
ketidak sukaan, tujuan serta maksud, pola reaksi dan
konsep vyanz mendalam serta yang konsisten dengan
dirinya. Setiap orang melalui suatu proses yang kita

sebut sosialisasi, yakni proses belajar yang mengu-

bahnya dari seskor binatang menjadi seorang pribadi
dengan kepribadian manusia”.

Kemampuan untuk dapat hidup ditengah-tengah orang
lain atau mengikuti norma yang berlaku dalam masyarakat,
tidak datang begitu saja ketika orang dilahirkan, melain-
kan melalui suatu proses kematangan dan belajar, suatu
anggapan vyang keliru, bahwa kemampuan anak untuk menye-
suaikan diri dalam masyvarakat semata-mata merupakan hasil
belajar, anggapan yang demikian itu pada dasarnya merupa-
kan lupa bahwa untuk belajar diperlukan taraf kematangan
tertentu. Kemampuan berbicara atau berbahasa merupakan
salah satu aspek renting dalam bersosialisasi, sosialisa-

=i tidak munzgkin berkembang dengan baik, apabila alat-

alat berbicara bh=lum mencapal taraf kematangan tertentu.
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Disamping proses sosialisasi berlangsung malalui
rroses kematangan dan belajar, ia juga berlangsung mela-

lui media tertentu seperti, orang tua, teman sebaya dan

masyarakat.
2. Nilai-Nilai Agama

Mavor Polak mendsefenisikan nilai sebagai berikut :
" Nilai adalah ukuran-ukuran, patckan-patokan, angga—
pan-angsgapan, keyakinan-keyakinan yang dianut ' oleh
orang banyak dalam lingkungan suatu budaya tertentu
mengenal apa vang benar, pantas, baik, luhur untuk
dikerjakan, dilaksanakan atau dipsrhatikan”. (1979
: 28 ).

»

Koentjaraningrat (12983 : 28) mengatakan bahwa
Nilai adalah konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran

gebahagian besar warga masyarakat, mengenai hal-hal yang

.

mereka harus anggap sangat bernilai dalam hidup.

Sedangkan M. Sastrapratedja ( 1228 : 89 ) mengatakan

Suatu nilai memiliki komponen-komponen kognetif,
afektif dan psikomotoris (behavioral). Komponen,
kognetif memuat tentansg apa yang diinginkan. Kalau
dikatakan bahwa suatu masyarakat memiliki suatu
nilai, ini berarti bahwa suatu masyarakat atau se
kel_mbrl crang itu secara kegnestif cara yang benar
untuk hertindak, ataw mengerti sasarar ng

antu r
ndak dicspai”

adapun Talcatt Parscns (1280:102) menguraikan nilai
JE, S | SO T | —
SShagal =I'1iEAvT
‘Pentinznya nilal yang diznut berszama sudah sering
zali ditek n. Masalah membatasi nilai dan komit-
men yvansg k terhadap nilai-nllai itu =zangat erat
hubungannya denzan institusi agama secara  tradi-
zionil, azamza memberikan ar“i simbolizs yang bersi-

fat umum yang karsnanya sistim nilai dalam masyara-
kat memperoleh makna akhir dan mutlak. Dengan kata
lain, pandangan dunia atau Word View vyang menda-
gar dalam masyarakat berkaitan dengan struktur
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agamanya. Pandangan dunia ini merupakan kerangka
umum bagi orientasi kognetif yang pokok dan sistim
simbol ekspresif yang dianut berszama dalam suatu
masyarakat. Artinya, kepercayaan-kepercayaan dasar
dan sentimen secara khas dibentuk oleh warisan
agama."”

Dari beberapa defenisi diatas dapat dikatakan bahwa

nilai adalah sesuatu anggapan kolektif yang sangat mem=. .

4"{1

rengaruhi individu ssbagzal anggota kelompok dan anggota
mazvarakat yang ditaati dan dibenarkan kemudian di?akinf—
nvs.

Maka dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa
nilai-nilai agama adalah meruprakan pokok-pokok keper-
cayaan yang terkandung dalam suatu agama yang merupakan
keyakinan yang dibenarkan dan ditaati oleh para pemeluk-
nya. Yang dimaksud dengan nilai-nilai agama dalam penuli-
san ini adalah nilai-nilai agama Islam, khususnya menyang
kut agidah, ibadah, dan ahlak.

Nazruddin Rasak ( 1984 : 119 ) mengatakan bahwa
" Agidah adalah iman atau kepercayaan yang bersumber
dari Al“quran, dirumuskan dalam rukun Iman. Ibadah
adalah bakti manusia kepada Allah SWT karena didor-
ong dan dibuktikan oleh agidah tauhid, yang diru-
muskan dalam pokok-pockok ibadah yang meliputi,
syarat lima waktu, zakat, puasa, naik haji bagi
mereka yang mampu dan bersuci. Ahklak adalah suatu

sikap mantal dan laku perbuatan yang jujur"”

Peranan scsial agama harus dilihat terutama sehagai
sesuatu yang menyatukan atau mempersatukan. Dalam penger-
tian harfishnya, agama menciptakan sesuatu ikatan bersa-
ma, baik antara anggota-anggota masyarakat maupun dalam

kewajiban-kewajiban sosial yang membantu mempersatukan

mereka. Karena nilai-nilai yang mendasari sistim-sistim




kewajiban sosial didukung bersama oleh kelompok-kelompok
keagamaan, maka agama menjamin adanya persetujuan bersama’
dalam masyarakat. Agama Jjuga cenderung melestarikan
nilai-nilai sosial. Fakta yang menunjukkan bahwa nilai-
nilai keagamaan itu sakral, berarti bahwa nilai—ﬁiiai
keagamaan tersebut tidak mudah diubah karena adanya perﬁ—
bahan-perubahan dalam konsepsi-konsepsi kegunaan dan
kesenangan duniawi.

Meskipun agama mempunyai peranan dalam masyarakat,

sebagai kekuatan yang menyatukan atau mempersétukan,
mengikat dan melestarikan, namun ia juga mempunyai fungsi
vang lain. Memang agama mempersatukan kelompok pemelukﬁyi
sendiri begitu kuatnya sehingga apabila ia tidak dianug
oleh seluruh atau sebahagian besar masyarakat ia bisa‘
menjadi  kekuatan yang mencerai-beraikan, memecah belah
dan menghancurkan. Disamping itu agama tidak =selalu
memainkan peranan yang bersifat memelihara dan mensfabil—
kan, khususnya pada saat terjadinya perubahan besar dalam
bidang sosial dan ekonomi, agama sering memainkan peranan
vang bersifat kreatif, inovatif dan bahkan bersifat.
revolusioner.
Sejauh mana agama berhasil melaksanakan fungsi mempersa -
tukan dan memelihara, atau beberapa besar membantu tim;
bulnya perpecahan atau inovasi vang kreatif, ternyapa
sangat berbeda-beda tergantung sejarah dan tergantung
corak keaneka ragaman masyarakatnya.

Didalam kehidupan bermasyarakat setiap individu dalam
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melaksanakan aktifitas sosialnya selalu berdasark%n serta

*
berpedoman kepada nilai-nilai yang ada dan higup dalam
masyarakat, dilain pihak nilai-nilai tersebut sangat
mempengaruhi tindakan dan prilaku manusia baik secara-
perorangan, kelompok maupun terhadap masyarakét itu .
sendiri. A

Dikatakan demikian karena nilai-nilai tersebut meru;
pakan kumpulan sikap dan perasaan-perasaan yang éelalu
diperlihatkan dan diekspresikan melalui prilaku oleh ,
manusia sebagal perorangan, kelompok maupun masyarakat
secara keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, patut
atau tidak patut terhadap obyek material maupun non..
material.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai adalah,
sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, dicita-citakan,
dan dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai anggdta .
masyarakat. Sedangkan nilai-nilai agama merupakan sesuatu‘
vang dianggap suci yang selalu diinginkan, diharapkan dan
dianggar sangat penting oleh seluruh ummat Islam, baik
manusia sebagai anggota dalam suatu masyarakat lebih-
lebih manusia sebagai hamba Allah serta manusia sebagai
individu.

Oleh karena nilai itu merupakan kumpulan sikap, pera-
saan terhadap baik buruk, benar salah, patut atau tidak
patut tentang sesuatu hal, hal yang dimaksudkan berupa

obyek material maupun obyek non material. Terdapat pada

setiap manusia baik yang dipelajari sejak masa kanak
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. A
kanak melalui proses sosialisasi maupun yang didapat dén. .
dipelajari dari pengalaman hidup sehari-hari, maka dapat
dikatakan setiap manusia dalam melakukan aktifitas-
aktifitas sosialnya senantiasa harus mengacu pada nilai-,
nilai vang dimilikinya. Demikian pula dalam suatu jalinan
interaksi sosial nilai-nilai tadi turut dibahwa dan
ditentukan o0leh merska yang terlibat dalam intérkaéi.
Semakin berkembanznya interaksi sosial tersebut SEmakin‘
berkembang pula nilai yang dibawanya dan ditentukanya
tadi. Kemudian setelah melalui proses sosialisasi nilai-*
nilai wyang selalu dikawa dan ditentukannya itu mulai
tertanam dan melembaza dalam proses sosialisasi ta&i, dan
apabila diterima oleh masyarakat maka nilai-nilai f{erse-
but berubah statusnya menjadi nilai-nilai sosial, . yang
selanjutnya di jadikan pedoman dan ditaati oleh setiap
anggota masyarakat.

Di samping itu nilai sosial dapat Jjuga dirumuskan
petunjuk atau taksiran harga cara sosial terhadap obyek-
obyek, baik bersifat material maupun non material. Dengan
susunan ini nilai dari masing-masing diukur dan ditempat-
kan dalam struktur berdasarkan ranking yang ada dalam
masyarakat dan sifatnya abstrak. Apabila sikap dan péra-
zaan tentang nilai-nilai itu sudah membentuk satu kesatu-
an yang masing-masinzg tidak dapat dipisah-pisahkan maka
nilai-nilaji tersebut sudah menjadi sistim nilai. Sehu-

bungan dengan  itu orang juga  darat mensembangkan  ide

iy

in
=
0}
ot

sendiri tentang sikap dan perasaan di luar im nilai

w




zosial menurut kriteria pribadinya. Nilai-nilai yané; .
ditentukan menurut kriteria pribadi ini disebut nilai-
nilai individual. §
Dan ' apabila nilai-nilai terssbut sudah melemba;a daﬁ..
menjadi =2atu kessztuan yang tidak dapat dipiszh-pisahkan

d=ngzan diri pribadi dari o

maka nilai-nilai itu =zudah m=enjadi sssuatu sistim niladl

- - —raleeralads & £ -] - v - 3 2
2t subyektif, dan memiliki
T = | I B T E——— B i oy U el ol R R, N T
ruang atsu DL1UaNE vang ter Latas L3Pl G3PAaT membantu
— - — P = I e R - - -y ey - - -~ 3 R
sececrang dalam membuat suatu !‘.‘:L—'C« cllZan secara individu--

al, kadang-kadansg nilai-nilai individual tersebut berben-

turan atau bertentansgan dengan nilai-nilai =sosial yang

3

mempunyai sifat yang lsbih obyektif, namun dilain .pihak
antara nilai-nilai tersebut biza saling bersesualan.

Dari wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilal-
nilai individual maupun nilai-nilai sosial satu sama lain
dapat mempengaruhi tindakan dan prilaku manusia ﬁéik
gecara kelompok maupun ssbagai anggota masyarakat dalam
memberikan makna terhadap tindakan-tindakan yans dibuati
nya.
Masyarakat

Mazyarakat dalam bahasa Inggris dipakal istilah
"society" wang berasal dari bahasa Latin yaitu "Socius”,
sal dari akar kata Arab, yaitu "Syakara” vanzg berarti
“"ikut serta”, berpartisipasi.

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling
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hergaul atau saling berinteraksi. Suatu kesatuan manusia,

dapat mempunyai prasarana sebagai wadah bagli warga-war-,:

ganya untuk mengadakan interaksi. Misalnya jaringan jalan
raya, Jaringan Jalan kereta api, Jaringan perhpbungan

udara, Jjaringan telekomunikasi, televisi, radio, bermacam

jenis media massa cetak dan lain sebagainya, yang semua-

nyva itu memungkinkan bagi zetiap warga negara tadi !untﬁk
berinteraksi secara intensif dengan frekwensi yang ﬁihg-
-3 48

Adanya prasarana untuk berinteraksi memang menyebgpkan
warga dari masyarakat itu untuk saling berinteraksi hémun

demikian adanya potensi tersebut bhahwa warga dari satu

kesatuan manusia itu benar-benar berinteraksi. Suatu suku

bangsa seperti suku bangsa Bali, mempunyai potensi untuk’

berinteraksi, vaitu bahasa Bali, namun adanya potensi itu

saja tidak akan menyebabkan bahwa semua orang bali tanpa'

alasan mengembangkan aktifitas-aktifitas yang menyebabkan
suatu interaksi secara intensif diantara semua orang Bali
tadi, Juga termaksud disuku-suku bangsa lainnya seéerti
suku yvang ada di Sulawesi Selatan.

Z2lain hal diatas, hendaknya direrhatikan Jjusga bahwa
tidak semua manusia yang bergaul atau berinteraksi itu

adalah masyarakat, mengapa 7 karena suatu kesatuan manu-

sia baru dikatakan masyvarakat apabila disamping satu sama

lain mengadakan interaksi juga harus mempunyai ikatan
lain yang lebih khusus.

Sekerumunan orang-orang vang sedang mengerumuni penjual-
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|
bakso misalnya, tidak dapat disebut sebagi suatu Masyara—
kat, sehingga meskipun mereka kadang-kadang mengad*ah
interaksi, tetapi mereka satu sama lain tidak memiliki
ikatan lain yang lebih khusus, kecuali ikatan yang‘berupa

perhatian terhadap penjual bakso tadi. Demikian Jjugza

sekumpulan manusia yang ssedang menonton pertandingan

0}

epak bola atau yang sedang menonton pertunjukan di-‘”e: .
dunz, merska semua ini tidak dapat disebut sebagal ﬁé—
syarakat, akan tetapi merska disebut kerumunan ("Crowd").
Kerumunan adalah individu-individu yang berkumpul secara
kebetulan disuatu tempat pada waktu bersamaan.

Berikut pendapat para ahli mengenai pengertian masyarakat

-
itu sendiri. o

"  Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang
menghasilkan kebudayaan " ( Selo Soemarjan, 1990 : 17 ).
Adapun defenisi lainnya mengatakan bahwa :

" Masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang '
telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga
mereka dapat bekerja sama mengatur diri mereka
sebagai suatu kesatuan dengan batas yanz dirumuskan
dengan Jjelas " ( Ralp Linton, 1980 : 28 )

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa masyara-
kat adalah sistim hidup bersama dan saling membutuhkan
satu sama lainnya, karena mereka adalah suatu sistim yaﬁg
mana apabila salah satu sub sistimnya atau bagian sistim-
tidak dapat berfungsi dengan baik atau sebagaimana mes-
tinya akan mempengaruhi bagian sistim yang lain. Di dalam

kehidupan masyarakat memang harus ada kerja =sama demi

untuk tercapainya tujuan bersama pula.
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Adanya bermacam-macam wujud kesatuan dari héhiduban_
berzama menyebabkan kita memerlukan beberapa istilah
untuk membedakan berbagai macam kesatuan manusia tadi. -
Disamping istilah yang paling lazim yaitu "masyarakat"
ada lagi istilah-istilah khusus untuk menyebutkan kesatu-
an-kesatuan khusus yang merupakan unsur-unsur dari ma-
syarakat. Yakni : Kategori sosial, golongan sosial,
kEomunitas, kelompok dan perkumpulan. . ;

Lalu ikatan apakah yang mengikat suatu keé;tﬁ;n
manusia itu menjadi suatu masyarakat ?

Suatu ikatan yang membuat suatu kesatuan manusia
menjadi suatu masyarakat, adalah adanya pola prilaku vang
khas mengenai semua faktor kehidupan manusia dalam batas
suatu kesatuan itu. Dan pola itu harus bersifat mantap
dan berkesinambungan, dengan kata lain pola khas itu
harus sudah menujadi adat istiadat yang khas. i
Di samping itu suatu masyarakat manusia harus juga mempu-
nyai ciri lain, yaitu suatu rasa identitas diantara paraf‘
warga atau anggotanya yang merupakan suatu kesatuan
khusus yang berbeda dari suatu kesatuan manusia lainnya.
Selain itu masyarakat harus juga mempunyai norma-norma,
hukum dan aturan-aturan yang khas ¥yang mengatur po%q,
prilaku warganya. i
jadi dapat disimpulkan bahwa suatu kesatuan manusia baru

dapat dikatakan sebagai masyarakat apabila memiliki ke-

empat ciri seperti terurai dibawah ini yakni
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1. Interaksi antara warga-warganya.

J

Adat 1stiadat, norma-norma, hukum dan aturan-
aturan yang khas. .
3. Seluruh pola prilaku yang harus berkesinamﬂh—;
ngan.
4. Suatu rasa identitas yang kuat yang menzikat
semua warga.

Oleh karena itu suatu negara, suatu kota, suatu desé
dapat disebut sebagai masyarakat, karena suatu negané,
suatu kota, dan desa pada umumnya memiliki ciri-ciri
seperti yang disebut diatas.

Dengan melihat ciri-ciri masyarakat sebagaimana yang
telah disebut tadi, maka secara khusus masyarakat dapat
dirumuskan sebagai, suatu kesatuan hidup manusia yarg
berinteraksi menurut suatu sistim adat istiadat tertentu
vang bersifat kontinyu dan terikat oleh rasa identitas
bersama. .

Biasanya orang-orang sering berbicara tentang konsep
masyarakat dalam arti luas, misalnya konsep nsgara Indo;-
nesia, akan tetapi pada kenyataannya dalam pikiran orang
tersebut tidak terbayang seluruh rakyat yang Jumlahnya
kurang lebih 180 juta jiwa manusia Indonesia. melainkan
terbayang hanya lingkaran manusia indonesia dilokasi atau
di daerah tertentu saja.

Oleh karena itu seorang pakar yang juga seorang Suru
besar sosiologi di Universzitas Gajah Mada, mengadakan

prerbadaan antara konsep masyarakat dalam arti luas dan




antara lain ;
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ronssp masyarakat dalam arti se
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ialah kesbulatan ari
dalam masyarakat wvans
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emua p
m=liputi ssmua golongan. SELrltl mAhJALJLJL indone-
3ia yang terdiri dari masyarakat Jawa, Sulawesi,
Kalimantan, Sumatera, Eali, Lombok, Irian, dJdan
lain-lainny=a. Sedangkan masyvarakat dalam arti
sempit izlzh masyarzkat yang hanya terdiri  dari
satu goleongan =zaja ssperti; Suku, marsga, dadia”.

( Dicjodigosns, 1288 : 106 )

Jzdi arabila melihat pendapat ahli diatzas maka dapat

cita ketzhui arti masyarakat dalam penulisan’ skribsi
ini yaitu mazyarakat dalam arti sempit, karena menyoroti
zalzh s=atu suku yang ada di sulawesi zelatan yakni suku
i
bugis. Tepatnya suku bugis yang ada di Kelurahan Mattiro-
Tappareng Kecamatan Tempe Kabupaten Daerah Tingkat II
Wajo. Dalam kegiatannya menssosialisasikan nilai-nilai
agama, hasil yang dicapai, sebab diterimanya sosialisasi

serta hambatan-hambatan yang ditemukan dalam kegiatan

ini.
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